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<div style="text-align: justify;">Infeks Saluran Pernapasan Akut (ISPA) masih menjadi penyebab utama
kunjungan layanan kesehatan primer di Indonesia. Data menunjukkan peningkatan jumlah kunjungan ISPA,
baik pada Rawat Inap Tingkat Pertama (RITP) maupun Rawat Jalan Tingkat Pertama (RJTP), dengan rata-
rata tahunan masing-masing sebesar 3,7 juta dan 19,3 juta kunjungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara faktor sosiodemografi individu (usia, jenis kelamin, segmentasi peserta, kelas
rawat) serta faktor keehatan lingkungan tingkat kabupaten/kota (kepadatan penduduk, tempat tinggal, curah
hujan, suhu rata-rata, kelembapan udara, dan kecepatan angin) dan tingkat provinsi (ISPU) terhadap jumlah
kunjungan ISPA di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) rawat jalan Program JKN tahun 2023.
Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, menggunakan unit analisis
individu dan agregat wilayah. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel usia, jenis kelamin,
segmentasi peserta, kelas rawat, kepadatan penduduk, tempat tinggal, suhu, kelembapan relatif, dan 1SPU
memiliki hubungan yang signifikan secara statistik terhadap kunjungan ISPA di FKTP lebih dari sekali.
Pada analisis multivariat, faktor usia, segmentasi peserta, kepadatan penduduk, suhu, dan kecepatan angin
berhubungan secara signifikan dengan kunjungan peserta | SPA ke FKTP. Variabel yang paling berpengaruh
dalam model ini adalah usia balita. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan multi-level dalam upaya
pengendalian ISPA melalui intervens berbasis individu dan lingkungan.<hr />Acute Respiratory Infections
(ARI) remain aleading cause of visitsto primary healthcare servicesin Indonesia. Data show an increasein
ARI visits, both inpatient and outpatient at the primary level, with an average annual total of 3.7 million and
19.3 million visits, respectively. This study aims to analyze the relationship between individual
sociodemographic factors (age, gender, participant segmentation, and treatment class), environmental health
factors at the district/city level (population density, residence type, rainfall, average temperature, humidity,
and wind speed), and provincial level factors (Air Pollution Standard Index, |SPU) on the number of ARI
visits to Primary Healthcare Facilities (FKTP) outpatient services under the JKN program in 2023. This
guantitative study uses a cross-sectional design, with individual and regional aggregate units of analysis.
Bivariate analysis results show that age, gender, participant segmentation, treatment class, population
density, residence, temperature, relative humidity, and ISPU have a statistically significant relationship with
ARI visitsto FKTP more than once. Multivariate analysis further reveals that age, participant segmentation,
population density, temperature, and wind speed are significantly associated with ARI visitsto FKTP. The
most influential variable in the model is the age group of children under five. These findings highlight the
importance of amulti-level approach in controlling ARI through both individual and environmentbased
interventions.</div>
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